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ABSTRAK

Praktik poligami bukanlah wacana yang murni bersumber dari ajaran islam,
eksistensinya telah hadir jauh sebelum ajaran islam dibawa oleh rasulullah. Konsep
ajaran islam justru berusaha untuk menormalisasikan penemuhan hak-hak hubungan
pernikahan bagi laki-laki dan peremupan. Dengan demikian, maka artikel ini
bertujuan untuk menggali pemikiran M.Quraish Shihab terkait penafsirannya
tentang Qs.Surat An-nisa ayat 3 yang kerap kali digunakan sebagai legalitas
perintah poligami. Penelitian ini menggunakan desain kualitatif deskriptif dengan
mengacu pada paradigma anailisis terhadap penolakan feminisme atas poligami.
Dengan menggunakan sumber data pustaka. Kajian ini menelusuri pemikiran
Quraish Shihab terhadap pemikirannya tentang poligami melalui tafsir Al-Misbah.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa bagi M.Quraish shihab poligami hanyalah
sebagai solusi dalam memenuhi kebutuhan hubungan rumah tangga yang bersifat
darurat sebagai solusi, bukan sebagai dalih untuk memenuhi keinginan hasrat
seksual semata. Hal itu dapat terlihat dari penekanan artikulasi term adil pada
wilayah material yang harus dipenuhi oleh seorang laki-laki ketika hendak
berpoligami. Pandangan Quraish shihab tergolong moderat karena tidak berpihak
pada kelompok penggiat dan penentang poligami yang hanya berlandaskan pada
pemahaman tekstual atau kontekstual semata, melainkan berusaha memadukan
keduannya sebagai satu kesatuan analisis untuk mengungkap pesan signifikasi
konsep poligami yang terkandung dalam QS.An-nisa ayat 4

Kata kunci :Poligami, Tafsir Al-Misbah, Feminisme



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Turabiyan dengan beberapa pengecualian:

A. Konsonan
b = - = o f = o
t = <SS = o[ q = a
th = & | sh Jw |k = |
i = T |s = oa | | J
h = c|d = ¢a |'m = -
kh = st = Ln O
d 2|z = L|h = °
dh = Q v = t w = 9
r = olgh = |y = ¢
B. Vokal
Pendek ra = =E i= u= <%
Panjang ra=\; i = 0=
Diftong ray =g ; aw =

C. Ta’Marbutah (3(

Ta™ marbutah yang diidafahkan (disambung dengan kata lain) ditulis “t”,
seperti contoh lafal & 4« d&  ditulis fi ma “rifat Allah. Ta™ marbutah yang
disambung dengan kata lain tapi tidak dalam posisi mudaf, maka ditulis “h”,
seperti contoh lafal laldll &uadl ditulis al-madinah al-fadilah.

D. Syaddah
Syaddah atau tasydid ditransliterasi dengan huruf, yaitu menggunakan dua

huruf, seperti lafal & ditulis ,,aqliyyah, ' & ditulis fi“liyyah, dan 35} &

ditulis guwwah, sedangkan tasydid yang berada di akhir kata, seperti ' 2= maka
tidak ditulis dengan menggunakan dua huruf, tetapi hanya satu huruf, yaitu
ditulis ,, aduw.

E. Kata Sandang



Kata sandang “al” dilambangkan berdasarkan pada huruf yang
mengikutinya. Jika huruf setelahnya adalah hurug shamsiyyah maka ditulis
dengan huruf yang bersangkutan, demikian juga dengan huruf al-gamariyyah.

F. Pengecualian Transliterasi
Pengecualian transliterasi adalah kata bahasa Arab yang telah lazim
digunakan di dalam bahasa Indonesia dengan menjadi bagian dalam bahasa
Indonesia, seperti lafal J> 4. maka ditulis sunnatullah, dan juga lafal asma al-
husna, seperti ¢« il xe maka ditulis ,,Abdurrahman dan ol s maka ditulis
Jalaluddm.
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